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ABSTRAK

Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan mata kuliah wajib yang ditempuh oleh mahasiswa kependidikan dan memiliki bobot 3 sks. Kegiatan PLT merupakan kesempatan bagi mahasiswa untuk mempraktikkan ilmu yang bersifat teoretis yang diterima di perkuliahan. Kegiatan PLT bertujuan agar mahasiswa mendapatkan berbagai pengalaman mengenai proses pembelajaran dan kegiatan dalam lingkungan sekolah yang digunakan sebagai bekal bagi calon tenaga pendidik yang profesional. 
Lokasi pelaksanaan PLT adalah di SMA N 1 Pundong yang terletak di Dusun Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul. Program PLT di SMA N 1 Pundong dilaksanakan pada tanggal 15 September sampai dengan 15 November 2017. Kegiatan PLT yang dilakukan meliputi tahap persiapan, praktik mengajar, dan pelaksanaan. Penulis telah melakukan kegiatan pembelajaran di 7 kelas yaitu kelas X MIPA 1, X MIPA 2, dan X MIPA 3, X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, dan X IPS 4. Dengan rincian 3 pertemuan awal mengajar di kelas X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3 dan X IPS 4. Kemudian 3 pertemuan akhir mengajar di kelas X MIPA 1, X MIPA 2 dan X MIPA 3. Berbagai metode dan media pembelajaran digunakan selama proses pembelajaran. 
Beberapa kendala dijumpai di lapangan selama praktik mengajar. Namun kendala-kendala tersebut dapat diatasi. Dengan adanya kegiatan PLT ini, mahasiswa telah mendapat bekal pengalaman dan gambaran nyata tentang kegiatan dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah. Adanya kerjasama, kerja keras dan disiplin akan sangat mendukung terlaksananya program-program PLT dengan sukses. Dengan terselesaikannya kegiatan PLT ini diharapkan dapat tercipta tenaga pendidik yang profesional dan berkualitas.

Kata Kunci : Pembelajaran, Pendidikan, PLT, Laporan, SMA N 1 Pundong
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi
Secara geografis SMA N 1 Pundong terletak di Srihardono, Pundong, Bantul, Yogyakarta. Sekolah ini terletak di sebelah selatan pasar Pundong di jalan Parang Tritis. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Imogiri dan Kali Opak. Sebelah barat berbatasan dengan Kali Winongo Kecil, Jalan Parangtritis, dan Kecamatan Bambanglipuro, dan sebelah selatan berbatasan dengan Pegunungan Sewu, Kecamatan Kretek, Kecamatan panggang, dan Kecamatan Purwosari. 
Berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repulik Indonesia No. 031/093 tanggal 23 Agustus 1993, menetapkan bahwa, pada Tahun Pelajaran 1992/1993 Pemerintah: membuka SMA baru di Kecamatan Pundong dan Meninggalkan Status Filial dari SMA Negeri 1 Jetis. Maka, terhitung sejak tanggal 17 Juli 1992 penyelenggara dan pengelolaan serta pembinaan SMA Negeri 1 Pundong pada Tahun Pelajaran 1992/1993 diserahkan kepada SMA Negeri 1 Jetis dengan Pejabat Sekolah Drs. Soenarto.
Adapun Kondisi fisik sekolah dapat dikatakan baik. Hal ini terlihat dari tata letak ruang, bangunan, dan kebersihan lingkungan yang sangat terjaga serta penghijauan taman yang ada di SMA N 1 Pundong. SMA N 1 Pundong merupakan sekolah menuju Adiwiyata sehingga sekolah ini memperhatikan kebersihan serta keindahan lingkungan dengan lumayan baik.  
Gedung sekolah terdiri dari kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang tata usaha, perpustakaan, aula, masjid, koperasi, ruang UKS, laboratorium, taman, lapangan, ruang OSIS, ruang agama, kamar mandi, kantin dan tempat parkir. 
Adapun fasilitas atau sarana dan prasarana yang terdapat di SMA N 1 Pundong adalah sebagai berikut.
a. Ruang Kelas
SMA N 1 Pundong memiliki 21 ruang kelas dengan rincian:
	No
	Kelas
	Jumlah
	Keterangan

	1
	X
	7
	X MIPA 1, 2, 3 dan X IPS 1,2,3,4

	2
	XI
	7
	XI MIPA 1, 2, 3 dan XI IPS 1,2,3,4

	3
	XII
	7
	XII MIPA 1, 2, 3 dan XII IPS 1,2,3,4

	Jumlah Kelas
	       21



Setiap kelas terdiri sekitar 26-32 siswa. Dikarenakan terbatasnya jumlah gedung sekolah, maka aula sekolah dan laboratorium digunakan sebagai ruang kelas. Fasilitas di setiap kelasnya sudah memadai. Rata-rata setiap kelas yang berukuran kira kira 4 x 4 m ini difasilitasi 2-3 kMIPAs angin, 1 CCTV, 1 proyektor,  1 lemari hp, 1 lemari buku,  1 rak buku, dan > 30 meja kursi. Adapun tata letak ruang kelas masing-masing adalah sebagai berikut.
1) Kelas X MIPA 1 terletak di sebelah barat lapangan voli dan basket. Awalnya, ruang kelas ini merupakan aula sekolah yang kemudian digunakan sebagai ruang kelas. Kelas X MMIPA 1 berada di tengah-tengah sekolah dan bersebelahan dengan kelas XI IPS 1. 
2) Gedung sayap selatan paling barat merupakan perpustakaan INDRA PRASTHA SMA N 1 Pundong, dan ruang baca perpustakaan berada di sebelah timurnya. Di sebelah timur ruang baca adalah ruang kelas X MIPA 2, X MIPA 3, X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, X IPS 4, dan di ujung timur toilet siswa. 
3) Gedung sayap timur lantai 1 deretan paling selatan kelas XII IPS 1, XII IPS 2, XII IPS 3, XII IPS 4, XI MIPA 1
4) Gedung sayap timur lantai 2 deretan paling selatan kelas XI IPS 4, bersebelahan dengan kelas XII MIPA 1, XII MIPA 2, XII MIPA 3.
5) Gedung sebelah utara lapangan, deretan paling barat adalah ruang BK,  
6) Gedung sayap utara bagian belakang, deretan paling ujung barat adalah laboratorium Bahasa, koperasi siswa, laboratorium fisika, laboratorium computer, laboratorium kimia, dan di ujung timur adalah mushola baitul hikmah.
b. Perpustakaan
Perpustakaan SMA N 1 Pundong bernama Perpustakaan Indra Prastha. Perpustakaan dikelola dengan sangat baik oleh 3 staff sekolah. Kondisi perpustakaan sangat rapi, bersih, dan bagus. Ruangan luas dan nyaman. Fasilitas di perpustakaan ini antara lain : buku-buku yang tertata rapi sesuai jenisnya di beberapa rak buku, buku pelajaran lengkap untuk dipinjamkan kepada siswa, AC ruangan, Komputer terhubung internet berjumlah 3, fotokopi gratis, CCTV, dan Wi-Fi. 
c. Lapangan 
Lapangan SMA N 1 Pundong terdiri atas lapangan voli dan lapangan basket yang berada di tengah-tengah gedung sekolah. Lapangan ini digunakan sebagai tempat olahraga maupun upacara bendera pada hari senin dan hari besar.
d. Ruang Guru
Ruang guru terletak di gedung sayap barat menghadap ke timur bersebelahan dengan toilet guru. Ruang guru digunakan sebagai kantor utama para guru dan tempat rapat koordinasi para guru dan kepala sekolah. 
e. Ruang Kepala Sekolah 
Ruang kepala sekolah terletak di sebelah selatan ruang guru. Ruang kepala sekolah digunakan kepala sekolah dalam mengerjakan segala aktivitas sebagai kepala sekolah. Selain itu juga digunakan untuk menerima tamu kepala sekolah.
f. Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Ruang wakil kepala sekolah berada di sebelah utara ruang guru. ruang wakil kepala sekolah digunakan sebagai kantor wakil kepala sekolah dalam melakukan kegiatannya sebagai wakil kepala sekolah.
g. Ruang Tata Usaha
Ruang Tata Usaha bersebelahan dengan ruang kepala sekolah. Segala administrasi sekolah dikerjakan di ruang TU. Di ruang TU terdapat beberapa data pribadi mengenai peserta didik yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam memahami dan mengetahui latar belakang peserta didik.
h. Tempat Ibadah
Tempat ibadah di SMA N 1 Pundong berupa Mushola. Mushola Baitul Hikhmah SMA N 1 Pundong terletak di belakang sekolah dekat dengan parkiran motor siswa di ujung timur laut sekolah. Keadaan mushola sudah lumayan baik. Tempat wudhu dipisah antara laki-laki dan perempuan, kamar mandi juga bersih, ruangan cukup luas, ruangan sejuk dengan 3 kMIPAs angin. Akan tetapi keadaan karpet kurang bersih, berdebu dan mukena sebagian besar kotor. Mukena juga kurang tertata rapi di almari sehingga menimubulkan kesan yang kurang baik.
i. Ruang Komputer
Ruang komputer digunakan untuk mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Fasilitas yang terdapat di ruang komputer yaitu, papan tulis, beberapa unit komputer, LCD, screen, AC dan HOT SPOT (WIFI). Dalam lab ini sudah terdapat 2 komputer terbaru.
j. Ruang Bimbingan Konseling
Ruang BK terletak sebelah utara lapangan terletak di ruang paling barat, memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk melakukan aktifitas bimbingan dan konseling siswa seperti memilih jurusan maupun perguruan tinggi. Ruang BK di SMA N 1 Pundong terdiri dari ruang kerja guru BK, ruang konseling individu, dan juga ruang tamu. Ruang BK juga memiliki beberapa papan informasi yang dapat dibaca oleh peserta didik. Guru BK di SMA N 1 Pundong sebanyak dua orang.
k. Ruang OSIS
Ruang OSIS terletak di bagian utara berdekatan dengan laboratorium kimia dan difungsikan untuk melakukan koordinasi saat akan melakukan setiap kegiatan yang berkaitan dengan OSIS.
l. Laboratorium Fisika, Kimia, dan Biologi
Laboratorium MIPA di SMA N 1 Pundong tersedia dengan ruangan yang luas. Akan tetapi, masing-masing laboratorium ini digunakan sebagai ruang kelas dikarenakan kekurangan ruang kelas. Untuk peralatan di setiap laboratorium sudah cukup baik, namun kurang terurus dengan baik sehingga sebagian ada yang tidak berfungsi. 
m. Koperasi Siswa
Koperasi siswa terletak di sebelah barat laboratorium fisika menghadap ke selatan. Koperasi sekolah berfungsi untuk menyediakan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh semua warga di sekolah. Di koperasi sekolah dijual berbagai jenis makanan, minuman, dan alat tulis. Kondisi ruang koperasi sendiri sudah cukup memadai karena sudah memiliki ruangan tersendiri.
n. Ruang UKS
Ruang UKS berada di dekat ruang BK. Ruang UKS dilengkapi dengan beberapa tempat tidur, meja, dan kursi. Ruang UKS untuk peserta didik putra dan putri sudah dipisahkan. Kondisi ruang UKS cukup kondusif serta kebersihan dan kerapiannya sudah cukup baik. Di dalam UKS juga terdapat obat-obatan yang lengkap.
o. Toilet
SMA N 1 Pundong memiliki toilet sejumlah 4 toilet di timur kelas X IPS 1, 2 toilet untuk guru dan karyawan, 4 toilet di sebelah timur kelas X IPS 4. Kekurangan dari toilet siswa yaitu kurang bersihnya WC dan tidak ada bak sampah di kamar mandi.
p. Kantin 
SMA N 1 Pundong memiliki 1 kantin yang terletak di sebelah barat dekat parkiran motor guru dan 1 kantin di belakang laboratorium kimia.
q. Area Parkir
Sebagian besar warga sekolah mengendarai sepeda roda dua ke sekolah. Sekolah telah menyediakan area parkir. Tempat parkir kendaraan siswa berada di belakang sekolah bagian timur dan selatan serta di tepian ruang kelas di depan laboratorium kimia. Sedangkan parker kendaraan guru berada di sebelah barat ruang guru. untuk parker mobil di depan ruang guru. Secara keseluruhan kendaraan selalu tertata rapi karena area parker yang luas. 
r. Hall Sekolah 
Hall sekolah berada di bagian utama dari sekolah. Di hall terdapat rak yang berisi piala kejuaraan para siswa SMA N 1 Pundong dari dulu hingga sekarang dan hasil karya para siswa SMA N 1 Pundong. Hall sekolah juga sering digunakan sebagai tempat olahraga seperti senam, senam lantai maupun gulat.
s. Ruang Piket
Ruang piket berada di hall sekolah. Ruang piket digunakan sebagai tempat meminta surat ijin apabila terlambat masuk kelas, ijin keluar sekolah, maupun tempat penitMIPAn tugas dari guru. Kondisi di ruangan ini tidak terlalu luas, kurang nyaman, akan tetapi fasilitasnya sudah cukup lengkap. 
t. Ruang Satpam
Ruang satpam berada di depan gerbang utama. Ruangan digunakan sebagai tempat ijin saat hendak keluar sekolah dan untuk menjaga keamanan SMA N 1 Pundong.

1. Kondisi Non Fisik SMA N 1 Pundong
a. Keadaan Personalia
Di SMA N 1 Pundong, potensi guru sudah baik, bahkan ada 3 guru yang berprestasi dalam OSG dibidang Fisika, Geografi dan Bahasa Indonesia. Antar sesama guru sudah tercipta hubungan baik
Nama guru dan karyawan SMA N 1 Pundong antara lain.
1. Drs.Sumarman 		: Kepala Sekolah
1. Dra. Sumarni 		: Guru PKn
1. Drs.Sujana,M.Pd.	: guruBK/BP
1. Dra. Heni Wijayanti	: guru Kimia
1. Heny Mulatsih,S.Pd 	: guru Biologi
1. Dra. Retno Sih Wulan 	: guruBK/BP
1. Drs. Madiyono 		: guru Fisika
1. Dra. Suwarsiyah 	: guru Geografi
1. Masirah, S.Pd. 		: guru Biologi
1. Mujito, S.Pd.S.IP.	: guru PKn
1. F. Indarta, S.Pd. 	: guru Matematika
1. Suharnanta, M.Pd. 	: guru Matematika
1. Dra. Driharningsih 	: guru Sejarah
1. Drs. Sutanto 			: guru  Bahasa Jawa
1. Sri Pujiyati, S.Pd. 		: guru Bahasa Indonesia
1. Suin Nanik,S.Pd 		: guru Matematika
1. Purwanto,S.Pd. 		: guru Bahasa Indonesia
1. Kuntaryati, S.Pd. 		: guru Bahasa Inggris
1. Santi Pudhak W, S.Pd.		: guru Ekonomi
1. Drs. Mudasir 			: guru PAI
1. Dra.Umi Fatonah 		: guru BK/BP
1. Suparno,S.Pd. 			: guru Bahasa Inggris
1. Suryani,S.Pd. 			: guru Fisika
1. Dra. Suratminingsih 		: guru Geografi
1. Khamdalah, S.Pd. 		: guru Ekonomi
1. Tri Hartini, S.Pd 		: guru Kimia
1. Sudarminto, S.Pd 		: guru TIK
1. Drs.Ari Sujaka 			: guru Ekonomi 
1. Dra Tutik Supatmiyyati 	: guru Sosiologi
1. Endang Perbawani, S.Pd. 	: guru Penjaskes
1. Lukluk Dini R, S.Pd		: guru Seni Budaya
1. Indiyati, S.Pd. 			: guru Penjaskes
1. Samsuri, S.Ag.			: guru PAI
1. Arif Gunawan,S.Pd. 		: guru Sejarah
1. Eny Lestari,S.Pd. 		: guru Bahasa Inggris
1. Titik Andriyati,S.Pd. 		: guru Bahasa Indonesia
1. Aryani Susanti, S.Pd. 		: guru Sejarah
1. Setya Legawa,S.Pd. 		: guru Sosiologi
1. Subarjo, S.Pd 			: guru Seni Budaya 
1. Ag.Sugito,BA. 			: guru Agama Katholik
1. Bagas Grandiyasmoro 		: guru Agama Kristen
1. Kadilan 			: guru Bahasa Jawa
1. Imam Bakti D,S.Kom.	 	: guru TIK
1. Yogi Mulanto, S.Pd. 		: guru Bahasa Jawa
1. Syaifulloh Bakhri,S.Pd. 	: guru Matematika
1. Wahyu Berti R,S.Pd. 		: guru Matematika
1. Nur Rahmawati,S.Pd. 		: guru Conversation
1. Khoirun Nafi’ah,S.Pd. 		: guru Sosiologi
1. Fifit Okta Kurniawati 		: staff Perpustakaan
1. Sumpeno 			: staff Perpustakaan 
1. Hari Isgunawan 		: staff TU

b. Kondisi Peserta Didik
Jumlah peserta didik di SMA N 1 Pundong adalah 593 peserta didik. Peserta didik kelas X berjumlah 197 peserta didik dengan rata-rata tiap kelas terdiri dari 32 peserta didik untuk kelas MMIPA dan 28 peserta didik untuk kelas IPS, kelas XI berjumlah 205 peserta didik dengan rata-rata tiap kelas terdiri dari 32 peserta didik untuk kelas MMIPA dan 28 peserta didik untuk kelas IPS,, dan kelas XII berjumlah 191  peserta didik dengan rata-rata tiap kelas terdiri dari 28  peserta didik. Penampilan sebagian besar peserta didik baik, pakaian rapi dan sopan serta aktif dalam kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. SMA N 1 Pundong memiliki potensi peserta didik yang dapat dikembangkan dan meraih prestasi yang membanggakan dengan pelatihan khusus. Beberapa peserta didik dapat bersaing tingkat nasional juga. Pengembangan potensi akademik dilakukan dengan adanya tambahan pelajaran setelah  pelajaran selesai, sedangkan pengembangan prestasi non akademik melalui kegiatan pengembangan diri dan kegiatan lain seperti ekstrakurikuler dan Pramuka. 
c. Ekstrakurikuler dan Organisasi Peserta Didik
Kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri telah terorganisir dengan baik dan bersifat wajib bagi kelas X dan XI, diantaranaya adalah pleton inti (TONTI), gulat, lompat jauh, atlentik, voli, basket, musik, pencak silat, karate, pramuka, dan KIR (sudah di programkan namun belum terrealisasi). Pelaksanaan Ekstrakurikuler sudah diefektifkan, sedangkan untuk kegiatan OSIS telah berjalan baik dengan susunan pengurus dari peserta didik sendiri. Kondisi sekretariatan sudah memadai karena sudah ada ruang khusus untuk OSIS. Selain organisasi OSIS, dibawahnya juga pernah dibentuk PMR dan ROHIS namun untuk Rohis belum berjalan dengan baik. 

2. Observasi Tata Kerja
a. Struktur Organisasi Tata Kerja
b. Program Kerja Lembaga
c. Pelaksanaan Kerja
d. Iklim Kerja Antar Personalia

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PLT
Berdasarkan hasil analisis dan observasi maka progam dan rancangan kegiatan PLT sebagai berikut. 
1. Kegiatan Pra PLT meliputi.
1). Tahap Persiapan di Kampus
Microteaching
PLT dilaksanakan bagi seluruh mahasiswa yang telah dinyatakan lulus mata kuliah microteaching. Dalam pembelajaran microteaching, hal-hal yang dipelajari sebagai berikut.
a. Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan media pembelajaran
b. Praktik membuka pelajaran
c. Praktik mengajar menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang disampaikan 
d. Praktik menyampaikan materi yang berbeda-beda
e. Teknik bertanya kepada siswa
f. Praktik penguasaan dan pengelolaan kelas
g. Praktik menggunakan media pembelajaran
h. Praktik menutup pelajaran


 2). Pembekalan PLT 
Sebelum pelaksanaan PLT, mahasiswa memperoleh pembekalan yang dilaksanakan di kampus UNY khususnya di fakultas masing-masing. Pembekalan dilakukan di gedung Ki Hadjar Dewantara pada tanggal 11 September 2017. Pembekalan PLT bertujuan agar mahasiswa mempunyai bekal pengetahuan dan wawasan yang cukup mengenai kegiatan PLT. Pada pembekalan PLT mahasiswa mendapat informasi yang berkaitan dengan kegiatan PLT seperti mekanisme pelaksanaan PLT di sekolah, teknik pelaksanaan PLT, teknik mengajar, dan cara mengatasi permasalahan yang mungkin dihadapi selama pelaksanaan PLT. 
3). Melakukan Observasi di Sekolah
		Dalam tahap observasi, mahasiswa PLT melakukan dua tahapan observasi di sekolah meliputi.
a. Observasi proses belajar mengajar di kelas dan peserta didik 
Observasi proses belajar mengajar dilakukan di ruang kelas. Observasi ini bertujuan agar mahasiswa dapat mengamati secara langsung proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru di kelas serta perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Beberapa hal yang menjadi sasaran utama dalam observasi proses belajar mengajar adalah sebagai berikut.
1) Cara membuka pelajaran
2) Cara menyajikan materi
3) Metode pembelajaran
4) Penggunaan bahasa
5) Penggunaan waktu 
6) Gerak 
7) Cara memotivasi siswa
8) Teknik bertanya
9) Penggunaan media pembelajaran
10) Bentuk dan cara evaluasi
11)  Cara menutup pelajaran
Setelah melakukan observasi terkait kondisi kelas dan proses kegiatan belajar mengajar mahasiswa menyusun progam kerja PLT. Progam kerja tersebut meliputi penyusunan perangkat pembelajaran, praktik mengajar, dan evaluasi hasil mengajar yang nantinya akan dituangkan dalam matriks progam kerja individu. Secara konkret praogam PLT meliputi.
1) Persiapan Mengajar (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
2) Pembuatan Media Pembelajaran 
3) Pembuatan Soal Evaluasi dan Pelaksanaan Evaluasi
b. Observasi kondisi sekolah 
Aspek yang diamati pada observasi kondisi sekolah antara lain kondisi fisik sekolah, potensi siswa, guru, dan karyawan, fasilitas kegiatan belajar mengajar, media, perpustakaan, laboratorium, bimbingan konseling, ekstrakurikuler, OSIS, UKS, koperasi siswa, tempat ibadah, kesehatan lingkungan, kantin, dan lain-lainnya. 
2. Kegiatan PLT, meliputi.
Progam Mengajar 
1) Praktik Pendampingan Pembelajaran Guru Pembimbing
Mahasiswa mendampingi guru pembimbing di dalam kelas. Mahasiswa juga dibimbing untuk menyusun administrasi pembelajaran yang terdiri dari.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
b. Silabus dan Sistem Penilaian
c. Progam Semester
d. Progam Tahunan
e. Perhitungan Hari Efektif
2) Praktik Mengajar di kelas 
Mahasiswa melakukan proses pembelajaran di dalam kelas secara keseluruhan. Dalam praktik mengajar ini kadang-kadang didampingi oleh guru pembimbing. Namun, terkadang mahasiswa mengajar tanpa didampingi oleh guru pembimbing. Proses pembelajaran yang dilakukan meliputi.  
a. Membuka pelajaran
· Doa dan salam 
· Mengecek kehadiran siswa
· Apersepsi (pendahuluan)
b. Kegiatan inti pelajaran 
· Penyampaian materi
· Memberi motivasi kepada siswa untuk aktif di dalam keas dengan memberikan latihan atau pertanyaan 
· Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
· Menjawab pertanyaan dari siswa
· Evaluasi dengan memberikan latihan soal
c. Penutup 
· Menyimpulkan materi yang telah disampaikan 
· Pemberian tugas 
3. Penyusunan Laporan 
Setelah mahasiswa menyelesaikan praktik mengajar, tugas selanjutnya yaitu menyusun laporan PLT. Laporan tersebut mencakup semua kegiatan selama menjalankan progam PLT. Laporan PLT disusun selama mahasiswa PLT melaksanakan kegiatan PLT. Laporan ini berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan PLT. Laporan ini dikumpulkan setelah proses penarikan tim PLT dari sekolah.
4. Evaluasi 
Kegiatan evaluasi dilakukan oleh guru pembimbing selama proses PLT berlangsung. Kegiatan ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan yang dimiliki mahasiswa praktik PLT. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat mengetahui kekurangan-kekurangan selama proses PLT berlangsung. 
5. Penarikan PLT
Penarikan PLT dilakukan berdasarkan ketentuan dari lembaga pelaksana PLT. Waktu penarikan disepakati oleh pihak sekolah, guru pembimbin, DPL PLT, dan mahasiswa PLT. Penarikan dilaksanakan setelah selesainya semua kewajiban yang diberikan kepada mahasiswa oleh guru pembimbing.











































BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan PPL
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) dilaksanakan kurang lebih selama dua bulan, dimana mahasiswa harus mempersiapkan diri secara fisik maupun mental. Persiapan yang matang akan menunjang keberhasilan pelaksanaan praktik pengalaman lapangan. Mahasiswa dipersiapkan dari semester sebelumnya untuk belajar dikampus masing-masing dengan mata kuliah yang menunjang untuk pelaksanaan program PLT, hal itu bertujuan agar mahasiswa mampu beradaptasi dan mengatasi masalah yang akan dihadapi saat kegiatan PLT berlangsung. Universitas Negeri Yogyakarta membuat beberapa program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan program PLT. Adapaun persiapan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Pengajaran Mikro
Pengajaran Mikro dilaksanakan pada semester genap sebelum penerjunan PLT, untuk memberi bekal awal pelaksanaan PLT. Dalam kuliah ini, mahasiswa dibagi menjadi kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari kurang lebih 10 mahasiswa dengan  seorang dosen pembimbing yang berbeda. Pengajaran mikro pada dasarnya merupakan kegiatan praktik mengajar dengan kelompok kecil dan mahasiswa sendiri sebagai muridnya. Dalam pengajaran mikro mahasiswa dilatih bagaimana membuat satuan pelajaran, rencana pembelajaran, dan mengajar yang sesungguhnya dan memberikan strategi belajar mengajar sesuai kurikulum.
Dalam 1 kali pertemuan ada 2  mahasiswa yang berlatih mengajar secara bergantian sedangkan teman lainnya berperan sebagai murid. Materi yang dijadikan bahan pengajaran mikro adalah materi pelajaran yang akan disampaikan di SMA atau yang telah ditentukan ketika melakukan observasi. Sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan lebih dini sebelum praktik mangajar. Di akhir pelaksanaan selalu dilakukan evaluasi baik berupa kritikan dan saran dari dosen pembimbing serta mahasiswa lainnya dilatih untuk berpendapat mengenai penampilan mahasiswa yang berkesempatan praktik mengajar. Evaluasi tersebut bertujuan agar mahasiswa matang secara materi maupun sikapnya agar lebih berwibawa dan menguasai kelas secara keseluruhan.

2. Pembekalan PPL
Sebelum pelaksanaan kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT), mahasiswa mendapat pembekalan dari Lembaga Pendidikan LPPMP UNY. Lembaga pendidikan LPPMP UNY memberikan pembekalan kepada seluruh mahasiswa UNY yang akan melaksanakan kegiatan PLT. Tujuan dari pembekalan ini adalah memberikan gambaran tentang ruang lingkup program PLT sehingga program itu berjalan dengan lancar. Selain itu program ini berujuan untuk memberikan bekal kepada mahasiswa sebagai calon guru, agar bersikap sebagai guru yang profesional, baik dalam proses pembelajaran dan proses pelaksanaan PLT di sekolah. 

3. Observasi Pembelajaran di Kelas
Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa dapat mengetahui situasi dan kondisi lingkungan sekolah yang nantinya akan digunakan untuk praktik dan memperoleh gambaran persiapan mengajar, cara menciptakan suasana belajar di kelas serta bagaimana memahami tingkah laku siswa dan penanganannya. Hal ini juga bertujuan untuk mendapatkan metode dan cara yang tepat dalam proses belajar mengajar praktis di dalam kelas. Kegiatan observasi pembelajaran di kelas meliputi sebagai berikut.
1) Membuka pelajaran
2) Memberikan apersepsi dalam mengajar
3) Penyajian materi
4) Metode pembelajaran
5) Gerak guru
6) Bahasa yang digunakan  saat KBM
7) Memotivasi dan mengaktifkan siswa
8) Memberikan umpan balik terhadap siswa
9) Penggunaan media dan metode pembelajaran
10) Penggunaan alokasi waktu
11) Pemberian tugas dan cara menutup pelajaran

B. Pelaksanaan PLT
Pelaksanaan PLT dilaksanakan dengan menyesuaikan dari pihak sekolah dan kesepakatan antara mahasiswa dengan guru pembimbing masing-masing. Beberapa hal yang dilakukan mahasiswa selama kegiatan PLT sebagai berikut. 
a. Menggantikan guru yang berhalangan masuk
Guru yang digantikan antara lain guru mata pelajaran Sejarah Peminatan  yang mengampu kelas X MIPA 1, X IPS 2, XI IPS 2 dan lainnya, Sejarah Indonesia kelas XII IPS 2. Selain itu juga guru mata pelajaran Conversation kelas XII IPS 3. Dimana mahasiswa hanya mendampingi siswa yang diberi tugas oleh guru yang bersangkutan. 
b. Mendampingi guru pembimbing ketika mengajar di kelas
Dalam hal ini, mahasiswa mengamati bagaimana guru mengajar di kelas dan bagaimana kondisi serta situasi dari siswa yang nantinya akan diajar oleh mahasiswa. 
c. Piket 
Tugas menjaga piket setiap harinya dijadwal yang dilaksanakan 2 sampai 3 mahasiswa. Adapun kegiatan piket meliputi mencatat siswa yang datang terlambat, meninggalkan kelas, menyampaikan tugas guru ke kelas dan lain sebagainya. 

Pelaksanaan Praktik Mengajar 
Pelaksanaan PLT dimulai sejak tanggal 15 September sampai dengan 15 November 2017. Mahasiswa PLT diberi amanat mengampu  mata pelajaran Sejarah Indonesia (Wajib) Kelas X  dengan jumlah tujuh kelas yaitu di kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, dan X IPS 4. Selama kegiatan PLT terbagi menjadi:
1. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing dilaksanakan pada pertemuan pertama, dimulai dengan perkenalan pada awal pertemuan. Dimana guru pembimbing membuka kelas terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan memperkenalkan mahasiswa PLT kepada peserta didik sekaligus mempersilahkan mahasiswa tersebut untuk mengampu kelas pada pertemuan selanjutnya. Selama mengajar, mahasiswa dalam menyampaikan materi di depan kelas masih diamati dan guru menunggu di belakang. Maksud dari praktik terbimbing ini agar guru dapat melakukan pengamatan untuk mengetahui seberapa jauh kompetensi mahasiswa dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. 
a. Guru pembimbing
1. Guru memantau proses kegiatan belajar mengajar ketika mahasiswa melaksanakan praktik mengajar
2. Memberi masukan feedback kepada mahasiswa mengenai metode pembelajaran dan teknik penguasaan kelas
3. Membantu menjelaskan materi saat proses pembelajaran apabila diperlukan
b. Mahasiswa
1. Mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), materi yang akan diajarkan, media pembelajaran, dan lembar kerja siswa
2. Menyampaikan materi sesuai dengan RPP kepada peserta didik selama proses kegiatan belajar mengajar
3. Membimbing peserta didik saat melakukan kegiatan praktik
4. Melakukan evaluasi pembelajaran
2. Praktik Mengajar Mandiri
Praktik mengajar mandiri yaitu mahasiswa dalam memberikan materi kepada peserta didik, mahasiswa sudah tidak didampingi secara langsung. Adapun materi yang disampaikan dalam kegiatan mengajar adalah Indonesia pada masa Hindu Buddha yang meliputi teori-teori masuknya agama dan kebudayaan Hindu-Buddha dan kerajaan-kerajaan bercorak Hindu-Buddha di Indonesia. Ibu Aryani Susanti, S.Pd. selaku guru pembimbing memberikan kepercayaan penuh untuk mengelola kelas yang diampunya selama kegiatan PLT berlangsung. Mahasiswa dan guru pembimbing menargetkan 1 bab terpenuhi  selama PLT berlangsung.

	Pertemuan ke
	Hari/ tanggal
	kelas
	Jam ke-
	Materi

	1
	Senin, 25 September 2017 
	X IPS 2
	4 
	Teori Masuknya Agama dan Kebudayaan Hindu Buddha

	2 & 3
	Selasa, 26 September 2017
	X IPS 4
	4 – 5 
	Teori Masuknya Agama dan Kebudayaan Hindu Buddha

	
	
	X IPS 3
	6 – 7 
	Teori Masuknya Agama dan Kebudayaan Hindu Buddha

	4  & 5 
	Kamis, 28 September 2017
	X IPS 2
	2
	Melanjutkan materi Teori masuknya Hindu-Buddha dan menonton film mengenai upacara keagamaan dalam Agama Hindu

	
	
	X IPS 1
	7 – 8 
	Teori masuknya Agama dan Kebudayaan Hindu-Buddha dan menonton film mengenai upacara keagamaan dalam Agama Hindu

	6
	Senin, 2 Oktober 2017
	X IPS 2
	4
	Kerajaan Kutai dan Tarumanegara 

	7 & 8
	Selasa, 3 Oktober 2017
	X IPS 4
	4 – 5  
	Kerajaan Kutai dan Tarumanegara

	
	
	X IPS 3
	6 – 7 
	Kerajaan Kutai dan Tarumanegara

	9 & 10
	Kamis, 5 Oktober 2017
	X IPS 2
	2
	Kerajaan Kutai dan Tarumanegara

	
	
	X IPS 1
	7 – 8 
	Kerajaan Kutai dan Tarumanegara

	11 
	Senin, 16 Oktober 2017
	X IPS 2
	4
	Kerajaan Sriwijaya dan Mataram Kuno

	12 & 13
	Selasa, 17 Oktober 2017
	X IPS 4
	4 – 5 
	Kerajaan Sriwijaya dan Mataram Kuno

	
	
	X IPS 3
	6 – 7 
	Kerajaan Sriwijaya dan Mataram Kuno

	14 & 15
	Kamis, 19 Oktober 2017
	X IPS 2
	 4 
	Kerajaan Sriwijaya dan Mataram Kuno 

	
	
	X IPS 1
	7 – 8  
	Kerajaan Sriwijaya dan Mataram Kuno 

	16 & 17
	Selasa, 24 Oktober 2017
	X MIPA 1
	1 – 2 
	Kerajaan Kediri dan Singosari

	
	
	X IPS 4 
	4 – 5 
	Kerajaan Kediri dan Singosari

	18
	Kamis, 26 Oktober 2017 
	X IPS 2
	4
	Kerajaan Kediri dan Singosari

	19
	Jumat, 27 Oktober 2017
	X MIPA 2
	1 – 2 
	Kerajaan Kediri dan Singosari

	20 & 21
	Selasa, 31 Oktober 2017 
	X MIPA 1
	1 – 2 
	Kerajaan Majapahit 

	
	
	X IPS 4
	4 – 5 
	Kerajaan Majapahit

	22
	Jumat, 3 November 2017
	X MIPA 2
	1 – 2  
	Kerajaan Majapahit

	23
	Sabtu, 4 November 2017
	X MIPA 3
	2 – 3 
	Kerajaan Majapahit

	24
	Senin, 6 Novemver 2017
	X IPS 2
	4
	Review materi

	25 & 26
	Selasa, 7 November 2017
	X IPS 4
	4 – 5 
	Ulangan Harian

	
	
	X IPS 3
	6 – 7 
	Ulangan Harian

	27 & 28
	Kamis, 9 November 2917
	X IPS 2
	4  
	Ulangan Harian
	

	
	
	X IPS 1
	7 – 8 
	Ulangan Harian

	29
	Sabtu, 11 November 2017
	X MIPA 3
	2 – 3
	Ulangan Harian



C. Analisis Hasil Pelaksanaan Dan Refleksi
Pada tahun ajaran 2017/ 2018 ini mulai diterapkan kurikulum 2013 di kelas X. penerapan kurikulum 2013 yang menuntut adanya keaktifan dan dominasi siswa menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa PLT. Hal ini dikarenakan untuk mencapai tujuan penerapan kurikulum 2013 ini akan berdampak pada suasana kelas yang ramai dan tidak kondusif. Apalagi ditambah dengan tenaga pengajar yang masih berstatus sebagai mahasiswa magang sehingga membuat siswa terkesan menyepelekan berbeda halnya saat diajar oleh guru yang sebenarnya. Untuk meminimalkan hal tersebut maka mahasiswa PLT berusaha beradaptasi dengan metode pembelajaran yang diterapkannya dengan menggunakan aspek karakteristik siswa di masing-masing kelas. Pada awalnya kelas memang dirasa kurang bisa dikuasai dan dikelola dengan baik, akan tetapi hal tersebut semakin lama semakin dapat teratasi. Ini dikarenakan hubungan komunikasi yang dibangun dengan baik antara siswa dengan mahasiswa PLT sehingga adanya rasa menghargai antar sesama sehingga kondisi kelas semakin dapat terkondisikan dan kondusif sebagaimana yang diharapkan. 
Terkait dengan adanya penilaian hasil belajar maka dilakukan tugas mandiri maupun ulangan harian. Tugas mandiri dilakukan setiap kali pertemuan sedangkan ulangan harian dilakukan hanya 1 kali. Ulangan harian tersebut mencakup 2 KD dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 68 untuk Sejarah Indonesia (Wajib). Berdasarkan hasil analisis mahasiswa terdapat beberapa faktor pendukung maupun penghambat dalam pelaksanaan program PLT diantaranya meliputi sebagai berikut.
0. Faktor Pendukung Program PPL
1) Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) PLT yang profesional dalam bidang pendidikan, sehingga mahasiswa diberikan arahan dalam melaksanakan PLT.
2) Guru pembimbing yang dengan sabar memberikan bimbingan dan evaluasi yang membangun sehingga mahasiswa dapat memahami penerapan mengajarnya di kelas dengan karakteristik siswa yang berbeda. 
3) Keseluruhan siswa kelas X baik MIPA maupun IPS yang proaktif dan interaktif sehingga dapat tercipta kondisi yang menyenangkan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Siswa juga tidak segan untuk melakukan komunikasi yang baik dengan mahasiwa.
4) Teman – teman kelompok PLT yang saling bertukar pikiran maupun metode pengajaran di kelas dan sikap agar dapat menguasai kelas juga mengelolanya dengan baik.


0. Faktor Penghambat
1. Dalam pengajaran di awal memang kelas belum dapat terkondisikan dengan baik. Akan tetapi mahasiswa berusaha melakukan pendekatan dengan komunikasi yang baik dan penerapan berbagai metode pembelajaran sehingga pada pertemuan selanjutnya kelas menjadi lebih kondusif dan aktif.
1. Di beberapa kelas mata pelajaran sejarah terlaksana di akhir jam pelajaran. Hal ini membuat konsentrasi maupun semangat siswa menurun dibandingkan saat siswa menerima pelajaran di awal. Oleh karena itu, metode pengajaran yang berbeda dengan penerapan kuis maupun diskusi aktif harus terus dilakukan agar siswa tidak jenuh dan tetap semangat hingga akhir pembelajaran.
1. Jam pelajaran yang terpakai untuk kegiatan lain, sehingga di kelas X MIPA kegiatan ulangan harian hanya bisa dilaksanakan di kelas X MIPA 3. Maka, penilaian untuk kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 dilihat dari ketepatan dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas maupun keaktifan dalam proses pembelajaran.
Secara umumnya, program PLT dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Kendala maupun faktor penghambat yang dirasakan juga dapat diatasi dengan baik oleh mahasiswa sehingga kendala tersebut tidak menghambat kegiatan pembelajaran. 











BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Program PLT yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pundong dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Adapula kerjasama yang baik antar mahasiswa kelompok PLT, dosen pembimbing lapangan, guru pembimbing lapangan, guru dan karyawan serta seluruh warga SMA N 1 Pundong turut melancarkan program PLT yang dilaksanakan selama kurun waktu 2 bulan ini. Berdasarkan pengalaman yang telah diperoleh selama melaksanakan Praktek Lapangan Terbimbing, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
1. PLT merupakan kegiatan yang tepat bagi calon guru untuk belajar secara langsung menghadapi lingkungan sekolah yang nyata. PLT juga menjadi sarana untuk mempraktekkan ilmu maupun ketrampilan mahasiswa yang telah didapat selamadi kuliah.
2. Kegiatan PLT memberikan pengalaman yang berharga bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri serta mematangkan diri untuk menjadi guru yang berkompeten dan professional di bidangnya. 
3. PLT memperluas wawasan mahasiswa tentang tugas tenaga pendidik, kegiatan persekolahan dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran proses belajar-mengajar di sekolah membuat RPP, mencari bahan ajar dan membuat media pembelajaran untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di kelas maupun praktek di lapangan, mengikuti upacara bendera, serta mengikuti kegiatan harian di SMA Negeri 1 Pundong.
4. PLT juga mengajarkan mahasiswa untuk mengelola administrasi sekolah dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat.

B. Saran 
	Berdasarkan pelaksanaan PLT selama dua bulan di SMA Negeri 1 Pundong ada beberapa saran dan masukan mahasiswa agar pelaksanaan PLT selanjutnya dapat lebih baik, antara lain.
1. Untuk Pihak LPPMP
a. Perlu adanya peningkatan koordinasi antara LPPMP, dosen pembimbing lapangan (DPL) dan sekolah tempat mahasiswa PLT melakukan praktik mengajar.
b. Perlu adanya penjelasan mengenai teknik persiapan dan pelaksanaan PLT.
c. Pihak LPPMP hendaknya meningkatkan kejelasan, informasi terkait dengan kegiatan PLT, perlu ditingkatkan lagi pelayanan prima terhadap mahasiswa.
d. Kemitraan dan komunikasi antara UNY dan SMA Negeri 1 Pundong lebih ditingkatkan lagi demi kemajuan dan keberhasilan program PLT UNY serta kemajuan dan keberhasilan SMA Negeri 1 Pundong.
e. Diharapkan untuk mempertimbangkan kembali waktu pelaksanaan PLT dengan KKN kelompok B yang terlalu berdekatan. Sehingga mahasiswa dapat diberikan kesempatan untuk beristirahat dan mempersiapkan kegiatan PLT.
2. Untuk SMA Negeri 1 Pundong
a. Adanya ketentuan mengenai penerapan perangkat administrasi guru. Hal ini dikarenakan adanya  kendala guru lapangan dalam pembuatan RPP dan perangkat lainnya sebab di setiap diklat MGMP yang diikuti menghasilkan output yang berbeda.
b. Adanya pengecekan di setiap sarana prasarana terutama di ruang kelas karena beberapa kali saat mengajar, mahasiswa mengalami kendala teknis dalam menggunakan LCD.
c. Diharapkan agar menyelenggarakan kegiatan
3. Untuk Mahasiswa PPL
a. Dalam mempersiapkan segala sesuatunya diharapkan lebih terarah, terjadwal dan berkesinambungan.
b. Mampu berinteraksi dengan segala elemen sekolah dengan baik sehingga dapat memberikan kesan yang baik bagi pihak sekolah.
c. Mahasiswa harus lebih siap dalam hal penguasaan materi, pengetahuan dalam hal peserta didik dan persekolahan, mampu menyusun perangkat pembelajaran dengan baik dan benar, memahami variasi metode mengajar dan penguasaan kelas
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